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I.1 Latar Belakang  

     Saat ini perkembangan persaingan dunia bisnis semakin ketat, hal ini dikarenakan semakin 

banyak muncul perusahaan-perusahaan baru yang berusaha mengembangkan kinerja untuk 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Persaingan usaha yang semakin kompetitif menuntut 

perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya dalam mempertahankan margin laba, mengelola dan 

mempergunakan dana sebaik mungkin salah satunya dengan mengelola dana eksternal perusahaan 

dalam pasar modal. 

Pasar modal merupakan pasar keuangan untuk sekuritas dimana perusahaan dan 

pemerintah dapat meningkatkan utang jangka panjang atau sekuritas yang didukung ekuitas dibeli 

dan dijual, berbeda dengan pasar uang dimana jangka pendek dibeli dan dijual (Sanchi Advocate 

Gupta, 2024:26). Seiringi dengani berkembangnyai pasari modali dii indonesia, tentui berkembang 

pula perusahaan- perusahaan yang listing dipasar modal tersebut. Bursa Efek Indonesiai 

merupakani salahi satui tempati yangi menyediakani saranai bagi iperusahaan dani investor dalami 

melakukani transaksii juail beli. 

PasarI modalI sangatI berpengaruhI bagiI perusahaan-perusahaanI karenaI disitulahI terjadinyaI 

kegiatanI perdaganganI sahamI (Tandelilin,I 2017:2015).I PasarI modalI menjadiI saranaI yangI 

dimilikinya.I PendanaanI tersebutI mengharuskanI perusahaanI bersaingI secaraI ketatI dalamI rangkaI 

menarikI investorI agarI menanamkanI modalI diI perusahaannyaI denganI caraI berinvestasi. 

InvestasiI jugaI telahI diI bahasI dalamI isiI UUI No.25I TahunI 2007.I UUI iniI membahasI pengertianI 

dariI investasiI atauI biasaI disebutI penanamanI modalI sebagaiI bentukI investasiI utama.I DidalamI 

berinvestasi,I menghitungI returnI sahamI denganI menganalisisI laporanI keuanganI sajaI tidaklahI cukup.I 

InvestorI jugaI perluI melakukanI analisisI terhadapI faktorI eksternal.I SalahI satuI faktorI eksternalI yangI 

seringI dianalisisI olehI investorI adalahI risikoI investasi.I ReturnI sahamI akanI selaluI berkaitanI denganI 

risikoI investasi. 

Return tsaham tsendiri tialah ttingkat tpemulangan tyang tdiperoleh tinvestor tdari tinvestasi tyang 

ttelah tdilakukan tselama tperiode twaktu ttertentu t(Herlambang t& tKurniawati,2022). tBeberapa tfaktor 

tyang tmampu tmempengaruhi treturn tsaham tmeliputi tarus tkas, tlaba takuntansi, tukuran tperusahaan, tdan 

tReturn ton tAssets t(ROA). tArus tkas, tsebagai tsalah tsatu tkomponen tlaporan tkeuangan, tmemainkan 

tperan tpenting tdalam tpenilaian tharga tsaham tperusahaan. tInformasi tdari tlaporan tarus tkas, tyang 

tmenyajikan tpendapatan tdan tpelepasan tkas tselama tperiode tpelaporan, tdigunakan tuntuk tmemprediksi 

treturn tsaham. tArus tkas tini tmengukur tkekuatan tkoneksi tantara tpendapatan tdan tpelepasan tkas tdengan 

treturn tsaham, tsehingga tmemberikan tgambaran tyang tlebih tjelas ttentang tpotensi tinvestasi. 

Selain tarus tkas, tlaba tjuga tmerupakan telemen tpenting tdalam tlaporan tkeuangan tyang 

tdigunakan tuntuk tmenilai tkinerja tperusahaan. tLaba tyang tlebih ttinggi tbiasanya tmenunjukkan tkinerja 

tyang tbaik, tyang tpada tgilirannya tmempengaruhi tpandangan tinvestor tdi tpasar tmodal. tUkuran 

tperusahaan, tyang tmenunjukkan tskala tperusahaan tmelalui ttotal taktiva tdan tjumlah tpenjualan, tjuga 

tberperan tdalam tpenilaian tini t(Sovita t& tSari, t2022; tSuryana t& tRahayu, t2018). tPerusahaan tdapat 

tdikategorikan tsebagai tberskala tkecil tatau tbesar tberdasarkan tukuran tini. tSelain titu, tReturn ton tAssets 

t(ROA) tmenggambarkan tefisiensi tpenggunaan taktiva tuntuk tmenghasilkan tlaba t(Kasmir, t2016). 

tROA tyang ttinggi tmenunjukkan tkinerja tperusahaan tyang tbaik, tyang tberdampak tpositif tpada tharga 

tsaham tdan tpersepsi tinvestor. 

Pada ttable t1.1 tdapat tdilihat t4 tperusahaan tdengan tnilai trata-rata treturn tsaham tterendah tdalam t3 

ttahun tterakhir t(2021-2023). tReturn tsaham tdapat trendah takibat tbeberapa tfaktor, ttermasuk tleverage 

ttinggi, tlaba trendah, tukuran tperusahaan tbesar, tdan tROA trendah. tLeverage ttinggi tmeningkatkan trisiko 

tfinansial tdan tvolatilitas tlaba, tsehingga tmengurangi tdaya ttarik tsaham. tLaba tperusahaan tyang trendah 

tmenunjukkan tkinerja tburuk, tmembuat tinvestor tragu tuntuk tberinvestasi tlebih tlanjut. tPerusahaan tkecil 



tsering tkurang tmenarik tbagi tinvestor tbesar tkarena tlikuiditas tsahamnya trendah, tsehingga treturn tsaham 

tjuga trendah. tROA trendah tmencerminkan tefisiensi tpenggunaan taset tyang tburuk, tmengurangi 

tkepercayaan tinvestor tpada tkemampuan tperusahaan tuntuk tmenghasilkan tlaba. tTanoyo tet tal. t(2022) 

tmenyatakan tbahwa tkombinasi tfaktor-faktor tini tumumnya tmenurunkan treturn tsaham tkarena 

tmenurunnya tprofitabilitas tdan tmeningkatnya trisiko tinvestor. 

 

Tabel 1.1 Fenomena Penelitian 

No 
Kode 

Emitmen 
Tahun Lev 

Laba Akuntansi 

(Jutaan) 
Size ROA 

Return 

Saham 

1 IKAN 2021 0.074 1,591 11.768 1.24 -0.354 

  2022 0.089 2,031 11.741 1.62 -0.379 

  2023 0.096 929 11.858 0.66 -0.153 

2 AALI 2021 0.530 2,454,074 17.230 6.48 -0.229 

  2022 0.262 1,985,920 17.191 5.90 -0.155 

  2023 0.404 1,136,374 17.177 3.66 -0.075 

3 LSIP 2021 1.119 1,022,573 16.288 8.37 -0.138 

  2022 0.745 1,035,285 16.335 8.35 -0.143 

  2023 1.210 773,673 16.342 6.09 -0.123 

4 MAIN 2021 0.025 63,182,149 22.416 1.11 -0.095 

  2022 0.140 27,026,716 22.472 0.46 -0.269 

  2023 0.184 65,143,379 22.431 1.15 0.051 

 

Dengan iadanya ipermasalahan iyang iada imembuat ipeneliti itertarik iuntuk imengadakan iriset idengan 

imengambil ijudul i“Pengaruh iArus iKas, iLaba iAkuntansi, iUkuran iPerusahaan, idan iReturn iOn 

iAsset i(ROA) iTerhadap iReturn iSaham iPada iPerusahaan iManufaktur iYang iTerdaftar idi 

iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2021- i2023”. 
 

I.2 Tinjauan Pustaka 

I.2.1 Pengaruh Arus Kas terhadap Return Saham 

     ArusI kasI berpengaruhI terhadapI returnI saham,I dapatI dilihatI dariI peningkatanI investasiI yangI 

berkaitanI denganI arusI kasI masaI depan.I HalI tersebutI dikarenakanI semakinI tinggiI arusI kasI makaI akanI 

menyebabkanI kepercayaanI investorI jugaI semakinI tinggi,I sehinggaI membuatI expectedI returnI sahamI 

semakinI tinggiI pula.I LaporanI arusI kasI jugaI sangatI pentingI untukI keberhasilanI kebijakanI keuanganI 

perusahaan,I sepertiI keputusanI investasiI diambilI olehI penggunaI laporanI keuanganI yangI 

membutuhkanI evaluasiI kemampuanI perusahaanI dalamI memperolehI kasI (MarieI HasanI BaniI Khaled,I 

2015:I 191-192). 

I.2.2 Pengaruh Laba Akuntansi terhadap Return Saham 

I I I I I KinerjaI perusahaanI dapatI dilihatI dariI kemampuannyaI menghasilkanI laba.I LabaI yangI diperolehI 

akanI dialokasikanI menjadiI labaI ditahanI danI dividen.I SemakinI besarI labaI makaI dividenI yangI akanI 

dibagikanI jugaI akanI semakinI besarI sehinggaI labaI yangI diperolehI olehI perusahaanI dapatI menjadiI 

sinyalI yangI akanI diresponI olehI paraI stakeholdernyaI terutamaI investorI danI krediturI dalamI bentukI 

hargaI saham.I HanafiI danI HalimI (2016)I menjelaskanI bahwaI tingkatI dividenI yangI tinggiI akanI 

mengurangiI ketidakpastianI investorI sehinggaI merekaI akanI bersediaI membayarI denganI hargaI sahamI 

yangI lebihI tinggiI untukI perusahaanI tersebut. 

 

I.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham 

     Ukuran perusahaan sering digunakan untuk menilai kondisi dan karakteristik perusahaan. 

Perusahaan yang lebih besar biasanya menunjukkan kemajuan yang baik. Menurut Roiyah (2019), 



ukuran perusahaan yang besar memberikan sinyal positif kepada investor, menandakan kestabilan 

dan potensi return saham yang lebih tinggi. 

I.2.4 Pengaruh Return On Asset terhadap Return Saham 

 t t t t tReturn ton tAssets t(ROA) tdihitung tdengan tmembandingkan tlaba tbersih tsetelah tpajak tdengan ttotal 

taset tperusahaan. tROA tmenunjukkan tseberapa tefektif tperusahaan tdalam tmenghasilkan tlaba tdari taset 

tyang tdimiliki, serta mengukur profitabilitas dan efisiensi manajemen dalam memanfaatkan aktiva 

untuk meraih pendapatan. Nilai ROA yang tinggi mencerminkan profitabilitas yang meningkat 

dan kemungkinan pertumbuhan penjualan perusahaan. Semakin tinggi ROA, semakin besar 

potensi return bagi investor, yang pada gilirannya dapat menarik lebih banyak investasi 

(Musyarrofah, 2020: 4). 

 

I.3 Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I.4 Hipotesis Penelitian 

BerikutI iHipotesisI idariI ipenelitianI iyangI idiangkatI isebagaiI iberikut: 

H1:I iArusI iKasI iberpengaruhI isecaraI iparsialI iterhadapI iReturnI iSahamI ipadaI iperusahaanI imanufakturI 

iyangI iterdaftarI idiI iBEII iperiodeI i2021-I i2023 

H2:I iLabaI iAkuntansiI iberpengaruhI isecaraI iparsialI iterhadapI iReturnI iSahamI ipadaI iperusahaanI 

imanufakturI iyangI iterdaftarI idiI iBEII iperiodeI i2021-I i2023 

H3:I iUkuranI iPerusahaanI iberpengaruhI isecaraI iparsialI iterhadapI iReturnI iSahamI ipadaI iperusahaanI 

imanufakturI iyangI iterdaftarI idiI iBEII iperiodeI i2021I i-I i2023 

H4:I iReturnI iOnI iAssetsI i(ROA)I iberpengaruhI isecaraI iparsialI iterhadapI iReturnI iSahamI ipadaI iperusahaanI 

imanufakturI iyangI iterdaftarI idiI iBEII iperiodeI i2021I i-I i2023 

H5:I iArusI iKas,I iLabaI iAkuntansi,I iUkuranI iPerusahaan,I idanI iReturnI iOnI iAssetI iberpengaruhI isecaraI 

iparsialI iterhadapI iReturnI iSahamI ipadaI iperusahaanI imanufakturI iyangI iterdaftarI idiI iBEII iperiodeI i2021-I 

i2023. 

 

  


